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FAIRCLOUGH: DEBAT KE-4 CALON WAKIL PRESIDEN INDONESIA 

PEMILU 2024. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP 

PGRI Pacitan. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wacana debat ke-4 calon wakil 

presiden Indonesia dalam pemilu 2024 dengan menggunakan pendekatan Analisis 

Wacana Kritis (AWK) model Norman Fairclough. Debat yang diadakan pada 21 Januari 

2024 di Jakarta Convention Center dan disiarkan melalui berbagai media termasuk 

YouTube ini menjadi objek penelitian untuk memahami gaya bahasa wacana, kondisi 

sosial, dan situasi politik yang tergambarkan dalam debat. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan menganalisis teks debat 

yang ditranskrip dari video YouTube. Data dianalisis melalui tiga dimensi utama AWK 

Norman Fairclough, yaitu teks (text), praktik wacana (discourse practice), dan praktik 

sosiokultural (sociocultural practice). Analisis teks mencakup gaya bahasa, sedangkan 

analisis praktik wacana berfokus pada produksi teks oleh para calon wakil presiden. 

Kemudian untuk analisis sosiokultural mempertimbangkan konteks sosial dan politik 

yang melatarbelakangi debat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wacana dalam debat ini tidak hanya 

menyajikan gaya bahasa yang kompleks tetapi juga menggambarkan kondisi sosial dan 

politik di Indonesia pada saat pemilu. Ungkapan-ungkapan yang digunakan oleh para 

calon wakil presiden mengindikasikan adanya dinamika kekuasaan dan strategi politik 

tertentu. Berdasarkan hasil penelitian wacana debat juga digunakan sebagai alat untuk 

memengaruhi opini publik dan membentuk persepsi masyarakat terhadap para calon. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam kajian 

AWK, khususnya dalam konteks debat politik di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 

memiliki manfaat praktis bagi masyarakat dalam memahami dan menganalisis wacana 

politik secara kritis. Dengan demikian, masyarakat diharapkan dapat lebih sadar dan kritis 

terhadap wacana politik yang berkembang. 
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ABSTRACT 

 

Lutfi Abdul Majid Amin. A NORMAN FAIRCLOUGH CRITICAL 

DISCOURSE ANALYSIS: THE FOURTH DEBATE OF THE INDONESIAN VICE 

PRESIDENTIAL CANDIDATES FOR THE 2024 ELECTIONS. Thesis. Indonesian 

Language and Literatur Education Study Program, STKIP PGRI Pacitan. 

This research aims to analyze the 4th Indonesian vice presidential candidate 

debate in the 2024 election discourse using the Critical Discourse Analysis (CDA) 

approach of the Norman Fairclough model. It was held on January 21, 2024, at the 

Jakarta Convention Center and broadcast through various media, including YouTube. It 

became the object of research to understand the language style of discourse, social 

conditions, and political situations depicted in the debate.  

This research identified and analyzed the debate text transcribed from the 

YouTube video. Data were analyzed through three main dimensions of Norman 

Fairclough's CDA, namely text, discourse practice, and sociocultural practice. Text 

analysis includes language style, while discourse practice analysis focuses on the 

production of texts by the vice presidential candidates. Then, the social and political 

context behind the debate was considered for sociocultural analysis. 

The research results of the study show that the discourse in this debate not only 

presents a complex language style but also describes the social and political conditions 

in Indonesia at the time of the election. The expressions used by the vice presidential 

candidates indicate the dynamics of power and certain political strategies. Based on the 

research results, debate discourse is also used as a tool to influence public opinion and 

shape public perceptions of candidates. This research is expected to provide theoretical 

contributions to CDA studies, especially in the context of political debates in Indonesia. 

In addition, this research also has practical benefits for the community in terms of 

understanding and critically analyzing political discourse. Thus, the community is 

expected to be more aware and critical of the developing political discourse. 
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